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BAB II 

Persoalan Ekonomi Sosialis dan Ekonomi Islam 

A. Ekonomi Sosialis 

       Sosialisme muncul sebagai faham ekonomi dan kemasyarakatan pada 

akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19 M di Eropa. Revolusi industri yang 

terjadi di Inggris telah memunculkan kelas baru dalam masyarakat, yaitu 

kaum borjuis yang menguasai sarana produksi karena penguasaan modal 

bertimbun di tangan mereka. Di sebelahnya sebagian besar masyarakat kota 

hidup sebagai buruh yang tenaga kerjanya diperas dan semakin miskin. 

Kekayaan yang dihasilkan karena kerja keras kaum pekerja ini hanya bisa 

dinikmati oleh kaum borjuis kapitalis yang jumlahnya tidak besar.
1
  

1. Pengertian Ekonomi Sosialis 

       Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani: Oikos dan Nomos. Oikos 

berarti rumah tangga (house-hold), sedang Nomos berarti aturan, kaidah, 

atau pengelolaan. Dengan demikian secara sederhana ekonomi dapat 

diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-atuaran, atau cara pengelolaan suatu 

rumah tangga. Ilmu yang memepelajari bagaimana tiap ruamh tangga atau 

masyarakat mengelola sumber daya yeng mereka miliki untuk memenuhi 

kebutuhan mereka disebut Ilmu Ekonomi.2 Sosialisme berasal dari kata 

Latin-Socius artinya teman, bahasa Jawa konco, bahasa Arab sahabat, syarat 

                                                           
1
 H. Ismail Nawawi, Filsafat Ekonomi Islam, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 256. 

2
 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 1997), 2.  
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dan bahasa Inggris friend, bahasa Belanda makker. Sosialis mempunyai cita-

cita, persamaan, pershabatan, friendship, het kameraads pelijke 

(dekameraadshap).
3
  

       Sosialis adalah suatu sistem perekonomian yang memberikan kebebasan 

yang cukup besar kepada setiap orang untuk melaksanakan kegiatan 

ekonomi tetapi dengan campur tangan pemerintah. Pemerintah masuk ke 

dalam perekonomian untuk mengatur tata kehidupan perekonomian negara 

serta jenis-jenis perekonomian yang menguasai hajat hidup orang banyak 

dikuasai oleh negara seperti air, listrik, telekomunikasi, gas, dan lain 

sebagainya.
4
 Sosialisme merupakan teori atau sistem organisasi sosial 

ekonomi di mana salah satu ciri utamanya adalah sumber kekayaan negara 

dinikmati bersama oleh seluruh rakyat secara merata.
5
  

       Friderick Engels mengatakan bahwa sosialisme pada hakekatnya adalah, 

di satu pihak, produk langsung dari pengakuan atas antagonisme-

antagonisme kelas yang ada di dalam masyarakat, antara kaum pemilik 

dengan kaum bukan pemilik, antara kaum kapitalis dengan kaum buruh 

upahan.
6
 

                                                           
3
 Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Jakarta: Kalam Mulia, Cetakan Pertama, 

1994), 60. 
4
 Mohamad Aji Aflakhudin, ‚Perbedaan Sistem Ekonomi Sosialis, Kapitalis Dan Islam‛,  

http://aflah77.blogspot.com/2013/09/perbedaan-sistem-ekonomi sosialis. html, diakses pada  20 

April 2015. 
5
 H. Ismail Nawawi, Filsafat Ekonomi Islam..., 257-258. 

6
 Eko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syari’ati, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 

60. 

http://aflah77.blogspot.com/2013/09/perbedaan-sistem-ekonomi%20sosialis.%20html
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       Sementara Bung Hatta mengatakan bahwa, semua sosialisme 

menghendaki suatu pergaulan hidup, di mana tak ada lagi penindasan dan 

penghisapan dan dijamin bagi rakyat, bagi tiap-tiap orang, kemakmuran dan 

kepastian penghidupan serta perkembangan keperibadian.
7
 

       Sistem ekonomi sosialis adalah suatu sistem ekonomi dengan kebijakan 

atau teori yang bertujuan untuk memperoleh suatu distribusi yang lebih baik 

dengan tindakan otoritas demokratisasi terpusat dan kepadanya perolehan 

produksi kekayaan yang lebih baik daripada yang kini berlaku sebagaimana 

yang diharapkan. 

       Sistem Sosialis ( Socialist Economy) berpandangan bahwa kemakmuran 

individu hanya mungkin tercapai bila berfondasikan kemakmuran bersama. 

Sebagai Konsekuensinya, penguasaan individu atas aset-aset ekonomi atau 

faktor-faktor produksi sebagian besar merupakan kepemilikan sosial.
8
 

2. Prinsip Ekonomi Sosialis 

       Paham sosialisme pada awal kelahirannya merupakan gerakan sosial 

masyarakat terhadap ketidak-adilan yang timbul dari sistem kapitalisme. 

Gerakan sosial yang kemudian menjadi ideologi negara ini akhirnya 

berkembang menjadi gerakan ekonomi. Sosialisme merupakan bentuk 

perekonomian di mana pemerintahan memegang peranan utama dalam 

perekonomian. Pemerintah bertindak sebagai pihak yang dipercayai oleh 

                                                           
7
 Muhammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1967), 12. 

8
 Mohamad Aji Aflakhudin, ‚Perbedaan Sistem Ekonomi Sosialis, Kapitalis Dan Islam‛,  

http://aflah77.blogspot.com/2013/09/perbedaan-sistem-ekonomi sosialis. html, diakses pada  20 

April 2015.  

http://aflah77.blogspot.com/2013/09/perbedaan-sistem-ekonomi%20sosialis.%20html
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seluruh warga masyarakat, menguasai faktor-faktor produksi yang 

menyangkut hajat hidup orang banyak. Para pekerja masih bebas memiliki 

pekerjaan, namun peluang untuk mendapatkan keuntungan sangat kecil 

dibanding dengan sistem kapitalisme. 

       Hal pokok yang menonjol dalam masyarakat sosialis adalah 

kolektivisme atau rasa kebersamaan, sosialisme, dan menghilangkan 

kepemilikan individu/swasta. Untuk mewujudkan rasa kebersamaan ini, 

alokasi produksi dan cara pendistribusian semua sumber-sumber ekonomi 

harus diatur oleh negara.
9
 Prinsip dasar ekonomi sosialis ada tiga, antara lain 

sebagai berikut: 

a) Pemilikan harta oleh negara: seluruh bentuk dan sumber pendapatan 

menjadi milik negara atau masyarakat keseluruhan. Hak individu untuk 

memilih harta atau memanfaatkan produksi tidak diperbolehkan. Dengan 

demikian indvidu secara langsung tidak mempunyai hak kepemilikan. 

b) Kesamaan ekonomi: sistem ekonomi sosialis menyatakan (walaupun sulit 

ditemui di negara komunis) bahwa hak-hak individu dalam suatu bidang 

ekonomi ditentukan oleh prinsip kesamaan. Setiap individu disediakan 

kebutuhan hidup menurut keperluan masing-masing. 

c) Disiplin politik: untuk mencapai tujuan di atas, keseluruhan negara 

diletakkan di bawah peraturan kaum buruh, yang mengambil alih semua 

aturan produksi dan distribusi. Kebebasan ekonomi serta hak pemilikan 

harta dihapuskan sama sekali. 

                                                           
9
 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 

Solusi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, cetakan kedua, 2013), 263. 
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3. Teori-Teori Ekonomi Karl Marx 

a. Penafsiran Sejarah Secara Ekonomis 

Semua gerakan politis, sosial, intelektual, dan etis dalam sejarah 

dideterminasi oleh cara-cara dengan apa masyarakat mengorganisasi 

lembaga-lembaga sosial mereka dalam hal melaksanakan aktivitas-

aktivitas produksi, pertukaran, distribusi dan konsumsi barang-

barang. 

b. Matrealisme Dialektis 

Matrealisme dialektis adalah sebuah metode analisis yang digunakan 

oleh Marx, yang memanfaatkan ide Hegel yang menyatakan bahwa 

perubahan historis merupakan hasil kekuatan-kekuatan yang 

bertentangan satu sama lain, bahwa kekuatan-kekuatan tersebut pada 

dasarnya bersifat ekonomis atau materialistis. Pada pandangan 

Marxis tentang sejarah, setiap sistem ekonomi didasarkan atas 

sejumlah hubungan produksi, pertukaran, distribusi dan konsumsi, 

akan timbul hingga suatu tingkat efisiensi maksimum, dan setelah itu 

akan menyebabkan menjadi ‚rusak‛. Pada saat tersebut akar-akar 

sistem yang menetang sudah mulai kuat; dan akhirnya sistem baru 

tersebut menggantikan sistem yang lama, dan sifat-sifat sistem lama 

yang paling bermanfaat diserap olehnya.
10

  

 

 

                                                           
10

 Winardi, Kapitalisme Versus Sosialisme: Suatu Analisis Ekonomi Teoritis (Bandung: Remaja 

Karya CV Bandung, 1986), 188. 
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c. Tenaga produksi 

Karl Marx mengemukakan perkembangan tenaga produksi yang 

mengubah bangun masyarakat itu dari dalam. Jalan untuk mengetahui 

tenaga itu ialah dialektik historika. Bangun masyarakat ditentukan 

oleh cara manusia menghasilkan keperluan hidupnya. Dalam 

menghasilkan keperluan hidupnya itu manusia mengadakan 

perhubungan antara mereka, lepas dari kemauan mereka sendiri. 

Bentuk perhubungan itu ditentukan oleh tingkat kemajuan tenaga 

produksi. Manusia membuat sejarahnya sendiri. 

Perhubungan produksi itu senantiasa berubah oleh pertentangan yang 

ada di dalamnya, yang menimbulkan perjuangan kelas. ‚Sejarah 

segala masyarakat yang ada sampai sekarang ini. Kata Marx dan 

Engels pada permulaan Manifes Komunis adalah sejarah perjuangan 

kelas‛.
11

 

d. Teori tentang Nilai dan Upah 

Harga sebenarnya tidak lain dari ‚nama uang‛ untuk nilai suatu 

barang. Yang mendeterminasi nilai suatu barang, menurut Karl Marx 

adalah ‚tenaga kerja‛. Oleh karena modal dan semua komoditi lain 

merupakan tenaga kerja yeng terkristalisasi, maka mereka dapat 

dihubugkan dengna patokan umum, yaitu ‚waktu kerja‛. 

                                                           
11

 Muhammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ekonomi Sosiologi, (Jakarta: PT Inti Idayu Press, 1985), 

92-93. 
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Klas kapitalis dalam pergulatan kompetitifnya melihat bahwa untuk 

mencapai laba harus dibayarkan upah terendah kepada klas pekerja. 

Maka upah yang dibayarkan akan mencapai tingkat subsistensi.
12

 

e. Teori Nilai Surplus dan Akumulasi Modal 

Nilai lebih merupakan tenga penggerak bagi sistem kapitalistis. Ia 

merupakan perangsang pokok yang mendorong kaum kapitalis 

melaksanakan produksi. Upaya mencapai kaum kapitalis 

memperbesar nilai tersebut dapat mencappai bentuk: pertama, 

memperpanjang jangka waktu kerja. Kedua, mengintesifikasi atau 

mempercepat produksi pekerja (melalui sistem upah potongan atau 

perangsang-perangsang lain). Ketiga, menggunakan mesin-mesin 

yang menghemat tenaga kerja.  

Akumulasi modal timbul dari nilai lebih, dan hal tersebut merupakan 

kunci maupun perangsang bagi perkembangan sebuah sistem 

kapitalistik. 

f. Pertentangan Klas (the Class Struggle) 

Sejarah selalu memperlihatkan pertarungan antara klas-klas. Pada 

masyarakat modern yang timbul dari puing-puing masyarakat feodal, 

antagoisme klas telah dipersempit menjadi pertarungan antara dua 

kelompok yang bertentagan satu sama lain, yakni klas kapitalis yang 

                                                           
12

 Winardi, Kapitalisme Versus Sosialisme: Suatu Analisis Ekonomi Teoritis..., 189. 
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menindas atau klas borjuis dan pihak yang ditindas, yakni kaum 

proletar atau klas pekerja.
13

 

 

4. Persoalan Ekonomi Sosialis 

       Tujuan manusia menuju kemakmuran terdapat sekumpulan masalah, 

yang menjadi objek penyelidikan ilmu tersendiri. Ilmu yang 

menyelidikinya itu bernama ilmu ekonomi. Oleh karena itu ekonomi 

disebut juga ilmu tujuan kemakmuran. Masalah yang tampak sekitar 

tujuan kemakmuran itu disebut masalah ekonomi. 

       Apakah yang sebenarnya masalah ekonomi? Masalah baru timbul 

apabila orang tak puas lagi dengan mengetahui kenyataannya belaka, 

melainkan apabila orang berkehendak akan mengetahui tentang 

‚bagaimana‛ kedudukannya dan ‚apa sebabnya‛. Selama kenyataan itu 

dipandang  sebagai bukti atau kejadian belaka, belumlah dapat ia disebut 

masalah. Masalah menimbulkan keinginan untuk mencari keterangan 

tentang suluk-beluknya. Orang ingin mendapat pengertian tentang 

perhubungan sebab dan akibat. Masalah melahirkan objek bagi 

penyelidikan ilmu.     

       Orang menyebut masalah ekonomi, apabila suatu bentuk tujuan 

kemakmuran memperlihatkan suatu rangkaian hubungan yang 

menimbulkan pertanyaan ‚bagaimana duduknya‛ dan ‚apa sebabnya 

begitu‛.  

                                                           
13

 Ibid., 190-191. 
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       Tujuan manusia mencapai kemakmuran menimbulkan berbagai 

macam masalah, yang berkehendak akan keterangan ilmu. Di antara 

golongan masalah itu ada yang timbul berulang-ulang, tetap lakunya, 

terlepas dari pengaruh tempat dan waktu.
14

 Tetapi ada juga di antaranya 

yang berlain-lain senantiasa. Ia kelihatan muncul sekali lalu, dan tidak 

berulang lagi dalam bentuk yang serupa.
15

 

       Filsafat sosialnya Marx memandang kontruksi-kontruksi utopia itu 

sebagai cermin dari pada pergolakan ekonomi dan sosial dalam 

masyarakat pada suatu tingkat dalam perkembangannya. Marx 

berpendapat dalam historis-materialisme bahwa perhubungan produksi 

borjuis adalah bentuk pertentangan masyarakat yang terakhir dari pada 

proses pengalihan masyarakat. Tenaga produksi yang lahir dan besar 

dalam pengakuan masyarakat kapitalis itu menimbulkan beserta itu 

syarat-syarat yang nyata untuk menyelesaikan pertentangan itu. Dengan 

berakhirnya pertentangan kelas yang penghabisan itu timbullah setelah 

menempuh masa peralihan dengan diktator proletariat masyarakat 

sosialisme, di mana tidak ada lagi kelas yang menindas dan tertindas, 

tidak ada pertentangan kepentingan.
16

 

       Oleh karena tujuan sosialisme terdekat ialah melepaskan rakyat dari 

kesengsaraan hidup dan memberikan jaminan hidup bagi tiap-tiap orang, 

maka soal ekonomi yang pertama bagi sosialisme ialah menentukan dan 

                                                           
14

 Muhammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ekonomi Sosiologi..., 8.  
15

 Muhammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ekonomi Sosiologi..., 9. 
16

 Muhammad Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktif, Ekonomi Masa Depan, (Jakarta: UI-Press, 

1992), 140. 
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memperoleh barang-barang keperluan hidup yang terpenting bagi 

rakyat.
17

   

 

B. Ekonomi Islam 

       Setiap paham ekonomi memiliki karakter tertentu yang dibedakan 

dengan paham lainnya. Suatu paham, termasuk ekonomi, dibangun oleh 

suatu tujuan, prinsip, nilai, dan paradigma. Ekonomi Islam dibangun untuk 

tujuan suci, dituntun oleh ajaran Islam dan dicapai dengan cara-cara yang 

dituntunkan pula oleh ajaran Islam. Oleh karena itu, kesemua hal tersebut 

saling terkait dan terstruktur secara hierarkis, dalam arti bahwa spirit 

ekonomi Islam tercermin dari tujuananya, dan ditopang oleh pilarnya. 

1. Pengertian Ekonomi Islam       

       Pengertian agama Islam ialah penyerahan diri kepada Allah untuk 

mendapatkan keselamatan yang abadi. Islam berasal dari bahasa Arab. Asal 

katanya salama. Artinnya telah selamat, sejahtera. Jadi islam berarti 

keselamatan, kesejahteraan dunia akhirat.
18

 Seperti yang telah dijelaskan, 

bahwa Allah SWT berfirman  dalam al-Qur’an: 

                                  

                         

       Artinya: 

‚Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 

                                                           
17

 Muhammad Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktif, Ekonomi Masa Depan..., 152. 
18

 Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar..., 1. 
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bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah lagi maha penyayang. (Al-maidah: 3)‛.

19
 

     

   Dalam beragam pengertian tentang ekonomi dan Islam secara umum yang 

telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam 

adalah suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas di 

dalam kerangka syariah Islam.
20

 Agama tertentu memandang aktivitas 

ekonomi sebagai suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi sebatas untuk 

menyediakan kebutuhan materi namun dapat mendorong pada terjadinya 

disorientasi terhadap tujuan hidup. Karenanya semakin manusia dekat 

dengan Tuhan, semakin kecil ia terlibat dalam kegiatan ekonomi. Kekayaan 

dipandang akan menjauhkan manusia dari Tuhan. 

       Islam memandang aktivitas ekonomi secara positif. Semakin banyak 

manusia terlibat dalam aktivitas ekonomi maka semakin baik, sepanjang 

tujuan dari prosesnya sesuai dengan ajaran Islam. Ketakwaan kepada Tuhan 

tidak berimplikasi pada penurunan produktivitas ekonomi, sebaliknya justru 

membawa seseorang untuk lebih produktif. Kekayaan dapat mendekatkan 

kepada Tuhan selama diproleh dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

       Islam, sebagai suatu agama yang didasarkan pada ajaran kitab Al-Qur’an 

dan Sunnah, memberikan banyak contoh ajaran ekonomi, baik pada masa-

                                                           
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 157. 
20

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 1.  
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masa awal Islam diturunkan –masa Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Shu’aib a.s. –

hingga menjelang wafatnya Nabi terakhir, Muhammad SAW. Pada masa 

Nabi Ibrahim a.s. Islam telah mengajarkan manusia untuk bederma. Pada 

masa Nabi Shu’aib, Islam telah mengajarkan agar manusia berbuat adil 

dalam membuat takaran, menimbang dengan benar dan tidak merugikan 

orang lain. Pada masa awal Nabi Muhammad SAW di Makkah, Islam telah 

mengajarkan agar manusia memenuhi takaran dan timbangan, baik pada saat 

menjual atau pun membeli barang. Islam menjelaskan kondisi manusia pada 

umumnya yang sering mengurangi timbangan saat menjual dan minta 

timbangan penuh pada saat membeli.
21

 

       Berikut beberapa definisi ekonomi Islam menurut para pakar: 

a) Menurut Hasnuzzaman (1984), ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi 

petunjuk dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam 

memperoleh dan menggunakan sumber daya material agar memenuhi 

kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan kewajibannya kepada 

Allah dan masyarakat. 

b) Menurut Muhammad Abdul Mannan (1986), ekonomi Islam adalah ilmu 

sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam 

perspektif nilai-nilai Islam.
22

  

c) Menurut Nejatullah Ash_Shiddiqi (1992), ekonomi Islam adalah 

tanggapan pemikir-pemikir muslim terhadap tantangan ekonomi pada 

                                                           
21

 Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 14-15. 
22

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 11. 
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zamannya. Di mana dalam upaya ini mereka dibantu oleh Alquran dan 

Sunnah disertai dengan argumentasi dan pengalaman empiris. 

d) Menurut Khan (1994), ekonomi Islam adalah suatu upaya memusatkan 

perhatian pada studi tentang kesejahteraan manusia yang dicapai dengan 

mengorganisasikan sumber daya di bumi atas dasar kerja sama dan 

partisipasi. 

e) Menurut Khurshid Ahmad (1992), ekonomi Islam adalah suatu upaya 

sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia yang 

berkaitan dengan masalah itu dari perspektif Islam.
23

  

2. Prinsip-Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

       Prinsip-prinsip ekonomi Islam itu secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut. Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi 

rabbani dan insani. Disebut ekonomi rabbani karena sarat dengan arahan 

nilai-nilai Ilahiyah. Dikatakan ekonomi insani karena sistem ekonomi ini 

dilaksanakan dan ditujukan untuk kemakmuran manusia.  

       Nilai-nilai keimanan inilah yang kemuduian menjadi aturan yang 

mengikat. Dengan mengacu kepada aturan Ilahiyah, setiap perbuatan 

manusia mempunyai nilai moral dan ibadah. Setiap tindakan manusia tidak 

boleh lepas dari nilai, yang secara vertikal merefleksikan moral yang baik, 

dan secara horizontal memberi manfaat bagi manusia dan makhluk lainnya.
24

 

 

                                                           
23

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 12. 
24

 Ibid., 162. 
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3. Karakterisik Ekonomi Islam 

       Karakteristik utama Islam adalah keteraturan dan keserasian. Satu-

satunya agama di dunia yang memiliki sistem dan konsep penataan 

kehidupan yang paling lengkap adalah agama Islam. Bayangkan, mulai dari 

bangun tidur di pagi hari hingga tidur kembali di malam hari, dalam 

kehidupan seorang muslim ada aturan dan tata cara yang harus dikerjakan. 

Mulai dari masalah akidah, ibadah, akhlak, keluarga, pendidikan, budaya, 

muamalah, dan segala aspek kehidupan manusia baik materiil atau 

nonmateriil. Kelengkapan ini seiring dengan keserasian dengan karakteristik, 

sifat, dan tingkah laku manusia.
25

 Dari beberapa literatur yang ada, dapat 

juga ditemukan berbagai karakteristik sebagai rujukan atau prinsip dasar 

ekonomi Islam, yaitu: 

a. Saling menjaga kemaslahatan bersama dan saling mengasihi satu sama 

lain. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan penetapan harga yang 

adil dan upah yang sesuai dengan pekerjaan serta aplikasi konsep 

shadaqah dan zakat. 

b. Mengajak untuk menggunakan uang sebagai medium of exchange 

(alat tukar) bukan sebagai komoditas yang dapat menggiring orang 

terjerumus ke dalam transaksi ribawi. Menciptakan mekanisme pasar 

yang jauh dari praktik ikhtiar (monopoli), penipuan, dan tindak 

kezaliman.  

                                                           
25

 Ibid., 169. 
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c. Mengajak untuk bersama-sama meningkatkan pertumbuhan dan 

kesejahteraan ekonomi dengan cara bekerja secara profesional dan 

mendorong bangkitnya sektor produksi. Di samping itu, harus 

dijauhkan sifat boros dan bermewah-mewahan dalam membelanjakan 

harta.
26

   

4. Nilai-Nilai Universal dalam Ekonomi Islam
27

 

       Bangunan ekonomi Islam didasarkan atas enam nilai universal, yakni 

tauhid (keimanan), ‘adl (keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah 

(pemerintahan), takaful,28
 dan ma’ad (hasil), keenam dasar ini menjadi 

inspirasi untuk menyusun proposisi-proposisi dan teori ekonomi Islam. 

a. Tauhid (Keesaan Tuhan)
29

 

Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dalam Islam, semua yang 

diciptakan Allah ada manfaat dan tujuannya. Tujuan manusia 

diciptakan adalah untuk beribadah kepada-Nya sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surah Adz-Dzariyat (51) ayat 56: 

                   

Artinya: 

‚Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku‛. 

 

                                                           
26

 Ismail Nawawi, Eokonomi Islam, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2009), 90. 
27

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 180. 
28

  Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI), Ekonomi Islam..., 63. 
29

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 180. 
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Karena itu, segala aktivitas yang ada hubungannya dengan alam 

(sumber daya) dan manusia (muamalah) dibingkai dalam kerangka 

hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya kita akan 

mempertanggung jawabkan segala perbuatan kita, termasuk aktivitas 

ekonomi.  

b. Adl (keadilan)
30

 

Keadilan (adl) merupakan nilai paling asasi dalam ajaran Islam. 

Menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman adalah tujuan 

utama dari risalah para Rasul-Nya (Qs 57:25). Keadlian sering kali 

diletakkan sederajat dengan kebajikan dan ketakwaan (QS 5:8). 

c. Nubuwwah (kenabian)
31

 

Allah mengutus para nabi dan rasul untuk memberikan bimbingan dan 

petunjuk dari Allah bagaimana hidup yang baik dan benar di dunia. 

Begitu juga, kegiatan ekonomi dan bisnis manusia harus mengacu 

pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan oleh nabi dan rasul. Sifat-

sifat rasul yang harus diteladani adalah 1. Shidiq (benar, jujur) 2. 

Amanah (tanggung jawab, kredibel) 3. Fathanah (cerdas, bijaksana, 

intelektualitas) 4. Tabligh (komunikatif, terbuka, marketing).  

d. Khilafah (pemerintahan)
32

 

Nilai khilafah secara umum berarti tanggung jawab sebagai pengganti 

atau utusan Allah di alam semesta. Manusia diciptakan Allah untuk 

                                                           
30

 Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI), Ekonomi Islam..., 59. 
31

  Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi...,182. 
32

 Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI), Ekonomi Islam..., 62. 
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menjadi khalifah di muka bumi, yaitu menjadi wakil Allah untuk 

memakmurkan bumi dan alam semesta. Manusia juga telah disediakan 

segala sumber daya yang memadai bagi pemenuhan kebutuhan 

kebahagiaan bagi manusia seluruhnya seandainya digunakan secara 

efisien dan adil. 

e. Takaful 

Islam mengajarkan bahwa seluruh manusia adalah bersaudara. Sesama 

orang Islam adalah saudara dan belum sempurna iman seseorang 

sebelum ia mencintai saudaranya melebihi cintanya pada diri sendiri. 

f. Ma’ad (Hasil)
33

 

Allah memperingati bahwa janji-Nya membangkitkan manusia dari 

kuburnya itu adalah suatu yang benar-benar akan terjadi dan suatu 

kebenaran yang tidak dapat diragukan sedikit pun, karena itu 

janganlah sekali-kali manusia tertipu oleh kesenangan hidup di dunia 

dan segala kenikmatan yang ada padanya, sehingga mereka berusaha 

dan menghabiskan seluruh waktu yang ada untuk mengejarnya, 

sampai-sampai tidak ada waktu lagi untuk beribadah kepada Allah 

dan mengerjakan amal-amalan saleh.   

5. Sistem Ekonomi Islam 

       Sistem ekonomi Islam adalah penerapan ilmu ekonomi dalam praktik 

sehari-hari bagi individu maupun kelompok masyarakat dalam rangka 

mengorganisir faktor produksi, distribusi dan pemanfaatan barang dan jasa 

                                                           
33

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 183. 
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yang dihasilkan yang tunduk dalam peraturan/perundang-undangan Islam 

(sunnatullah). Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang 

mandiri, bukan bagian sistem ekonomi liberal, komunis, sosialis maupun 

campuran. Adapun nilai-nilai sistem ekonomi Islam adalah: 

a. Hak Milik 

       Kepemilikan manusia berarti kepemilikan terhadap harta di dasarkan 

pada agama, yaitu kepemilikan yang pada dasarnya hanya bersifat 

sementara, dan bukan menguasai secara mutlak terhadap sumber-sumber 

produksi, tetapi ia hanya memiliki kemanfaatannya. Semua yang ada di 

alam semesta ini termasuk sumber daya alam bahkan harta kekayaan yang 

dikuasai manusia adalah milik Allah.
34

 

       Menurut Syaikh Taqiyudin an-Nabhani ada tiga macam kepemilikan 

yaitu: 

1. Kepemilikan Individu (Milkiyah Fardhiah), adalah izin syariat pada 

individu untuk memanfaatkan suatu barang melalui lima sebab 

kepemilikan (asbab at-tamlluk) individu yaitu (a) Bekerja (al’amal), b. 

warisan (al-irts), (c) Keperluan harta untuk mempertahankan hidup, 

(d) Pemberian negara (i’thau ad-daulah) dari hartanya untuk 

kesejahteraan rakyat berupa tanah pertanian, barang dan uang modal, 

(e) Harta yang diperoleh individu tanpa berusaha seperti hibah, 

hadiah, wasiat, diat, mahar, barang temuan, santunan untuk khalifah 

atau pemegang kekuasaan pemerintah. 

                                                           
34

 Ilfi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 3. 
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2. Kepemilikan Umum (Milkiyah ‘Ammah), adalah izin syariat kepada 

masyarakat secara bersama-sama memanfaatkan suatu kekayaan 

berupa barang-barang yang mutlak diperlukan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari seperti air, sumber energi (listrik, gas, batu 

bara, nuklir dan sebagainya), dan hasil hutan. 

3. Kepemilikan Negara (Milkiyah Daulah), adalah izin syariat atas setiap 

harta yang hak pemanfaatannya berada di tangan khalifah sebagai 

kepala negara. Termasuk dalam kategori ini adalah harta ghanimah 

(pampasan perang), fa’i, kharaj, jizyah, 1/5 harta rikaz (harta temuan), 

‘ushr, harta orang murtad, harta yang tidak memiliki ahli waris dan 

tanah hak milik negara.
35

 

b. Produksi  

Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha 

keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber produksi yang 

diperbolehkan. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam QS. al-Maidah, 

5:87. Agar manusia mengeksplorasi kekayaan yang alam dihalalkan.
36

  

Adapun teori produksi menurut Ibnu Khaldun adalah: 

1. Tabiat Manusia dari Produksi 

Manusia adalah bintang ekonomi. Tujuannya adalah produksi. Oleh 

karena itu menurut Ibnu Khaldun adalah tenaga manusia sangat penting 

untuk setiap akumulasi laba dan modal. Jika (sumber produksi) adalah 

                                                           
35

 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, tetapi 
Solusi..., 370. 
36

 Ilfi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi..., 43. 
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kerja, sedemikian rupa misalnya (pekerjaan) kerajinan tangan, hal ini 

jelas. Jika sumber pendapatan adalah hewan, tanaman atau mineral, 

seperti kita lihat, tenaga manusia tetaplah penting. Tanpa (tenaga 

manusia), tidak ada hasil yang akan dicapai, dan tidak akan ada (hasil) 

yang berguna.
37

 

2. Organisasi Sosial dari Produksi 

Ibnu Khaldun mengatakan, apa yang dicapai melaui kerja sama dari 

kelompok manusia dapat memuaskan kebutuhan kelompok berkali-kali 

lebih besar (dari pada jumlah mereka). Tenaga gabungan menghasilkan 

lebih banyak daripada kebutuhan dan keperluan pekerja. 

Oleh karena itu Ibnu Khaldun menganjurkan sebuah organisasi sosial dari 

produksi dalam bentuk spesalisasi kerja. Hanya spesialisasi saja yang 

memberikan produktivitas yang tinggi; hal ini perlu untuk penghasilan 

dari suatu penghidupan yang layak.
38

 

3. Organisasi Internasional dari Produksi 

Sebagaimana terdapat pembagian kerja di dalam negeri, terdapat pula 

pembagian kerja secara internasional. Pembagian kerja internasional 

didasarkan kepada keterampilan penduduknya, karena bagi Ibnu Khaldun, 

tenaga kerja adalah faktor produksi yang paling penting. Maka dari itu 

menurut Ibn Khaldun, keahlian memerlukan guru. Keahlian menjadi 

sempurna hanya bila tersedia peradaban menetap yang sempurna dan 

                                                           
37

 Adiwarman Azhar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2012), 395. 
38

 Ibid., 396-397. 
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meluas. Keahlian akan berakar dengan kuat dalam suatu kota (hanya) jika 

perdaban menetap sudah berakar dan dalam jangka waktu yang lama. 

Teori Ibnu Khaldun merupakan embrio suatu teori perdagangan 

internasional, dengan analisis tentang syarat-syarat pertukaran antara 

negara-negara kaya dengan negara-negara miskin, tentang kecenderungan 

untuk mengekspor dan mengimpor.
39

  

c. Konsumsi  

Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka 

memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan dan 

kemewahan. Kesenangan atau keindahan diperbolehkan asal tidak 

berlebihan, yaitu tidak melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan 

tidak pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. Konsumen 

muslim tidak akan melakukan permintaan terhadap barang sama banyak 

dengan pendapatan, sehingga pendapatan habis. Karena mereka 

mempunyai kebutuhan jangka pendek (dunia) dan kebutuhan jangka 

panjang (akhirat).
40

 

Syariah Islam menginginkan manusia mencapai dan memelihara 

kesejahteraannya. Imam syabiti menggunakan istilah maslahah, yang 

maknanya lebih luas dari sekedar utility atau kepuasan dalam terminologi 

                                                           
39

 Ibid., 397-399. 
40

 Ilfi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi..., 56. 
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ekonomi konvensional. Maslahah merupakan tujuan hukum syara’ yang 

paling utama.
41

 

Imam Syatibi membedakan mas}lahah menjadi tiga bagian: 

1. Kebutuhan Dharuriyat (Primer) 

Kebutuhan Dharuri atau primer ialah kemas}lahatan yang menjadi 

dasar tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan 

agama maupun dunia. Jika dia luput dari kehidupan manusia maka 

mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan manusia tersebut. 

Mas}lahat dharuriyat ini merupakan dasar asasi untuk terjaminnya 

kelangsungan hidup manusia. Jika ia rusak maka akan muncul fitnah 

dan bencana yang besar. 

Adapun yang termasuk dalam lingkup mas}lahah dharuriyat ini ada 

lima macam, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Umumnya ulama ushul fiqh 

sependapat tentang lima hal tersebut sebagai mas}lahat yang paling 

asasi. 

Secara umum, menghindari setiap perbuatan yang mengakibatkan 

tidak terpeliharanya salah satu dari kelima hal pokok (maslahat) 

tersebut, tergolong dharury (prinsip). Syariat Islam sangat 

menekankan pemeliharaan hal tersebut, sehingga demi 

mempertahankan nyawa (kehidupan) dibolehkan makan barang 

terlarang (haram), bahkan diwajibkan sepanjang tidak merugikan 

                                                           
41

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2006), 62. 
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orang lain. Karena itu bagi orang dalam keadaan darurat yang 

khawatir akan mati kelaparan, diwajibkan memakan bangkai, daging 

babi dan minum arak. 

2. Kebutuhan hajjiyat (Sekunder) 

Kebutuhan hajjiyat atau sekunder adalah segala sesuatu yang oleh 

hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok 

tadi, akan tetapi dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, 

kesusahan, kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima hal 

pokok tersebut. 

3. Kebutuhan Tahsiniyat (Tersier) atau Kamaliyat (Pelengkap)  

Kebutuhan tahsiniya@t (tersier) atau kamaliya@t (pelengkap) ialah 

tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam 

eksistensi salah satu dari kelima pokok diatas serta tidak pula 

menimbulkan kesulitan.
42

 

Yang dimaksud dengan mas}lahah jenis ini ialah sifatnya untuk 

memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti serta keindahan 

saja. Sekiranya kemaslahatan tidak dapat diwujudkan dalam 

kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan kegoncangan serta 

rusaknya tatanan kehidupan manusia. Dengan kata lain kemaslahatan 

ini hanya mengacu pada keindahan saja. Sungguhpun demikian 

kemaslahatan seperti ini dibutuhkan oleh manusia. 

                                                           
42

 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), 152-153. 
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Konsumsi dharuriyah harus lebih utama dibandingkan konsumsi 

hajjiyah dan tahsiniyah. Jangan sampai yang tahsiniyah mengancam 

terpenuhinya konsumsi dharuriyah.
43

 

d. Keadilan Sosial 

Keadilan, menurut Muhammad Imarah adalah suatu keharusan dalam 

ajaran Islam. Keadilan merupakan satu di antara unsur vital kehidupan 

sosial dan kemanusiaan. Keadilam bukan sekedar hak, tetapi juga 

ketentuan wajib yang ditetapkan Allah bagi semua manusia tanpa 

pengecualian. Adapun keadilan menurut Murtadha Mutahahhari yaitu: 

1. Keadilan berarti perimbangan atau keadaan seimbang, tidak pincang. 

Keadilan dalam masyarakat mengharuskan masyarakat untuk 

mempertimbangkan secara tepat berbagai keperluan yang ada, 

kemudian menentukan perimbangan untuk berbagai keperluan. 

2. Keadilan berarti persamaan (muswah, egalite). Persamaan adalah 

peniadaan diskriminasi terhadap perbedaan apa pun. Persamaan yang 

di maksud keadilan adalah perlakuan yang sama kepada orang yang 

mempunyai hak yang sama.
44

 

3. Keadilan berarti pemberian perhatian pada hak-hak pribadi dan 

pemberian hak kepada siapa yang berhak. 

                                                           
43

 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2006), 69. 
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4. Keadilan berarti keadilan Tuhan, yaitu keadilan dalam melimpahkan 

rahmat kepada seluruh manusia.
45

  

                                                           
45

 Ibid.,193. 




